Keutamaan Menjaga Amalan Sunnah

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah
memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda
Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para
shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya

Rabbal ‘alamiin.



Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman di dalam Surah Al-Bagarah Ayat 21:
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“Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-orang yang

sebelum kamu agar kamu bertagwa.” (QS. Al-Bagarah: 21).

Di dalam ayat di atas Allah memerintahkan kepada manusia untuk beribadah kepada-Nya agar
menjadi orang yang bertagwa. Bulan Ramadhan, menjadi momentum yang sangat berharga
bagi umat Islam untuk meningkatkan amal ibadah agar meraih ketaqwaan. Selain kewajiban
menjalankan ibadah puasa, terdapat banyak amalan sunnah yang dapat dilakukan untuk
menambah pahala dan mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Di dalam
beberapa hadits, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengabarkan keutamaan melazimi

ibadah-ibadah sunnah. Di antaranya:

Pertama: Mendatangkan kecintaan Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Seorang hamba yang ingin menjadi kekasih pilihan Allah, hendaklah dia mendekatkan diri
kepada Allah dengan ibadah-ibadah sunnah, di samping melaksanakan ibadah yang bersifat
wajib. Hal ini sebagaimana hadits Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tentang wali Allah,
yangmana ibadah-ibadah sunnah mampu mengantarkan kepada derajat Mugorrobun atau
kekasih Allah. Dari Abu Hurairah, Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Sesungguhnya Allah berfirman, ‘Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku
menyatakan perang kepadanya. Tidaklah seorang hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku
dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada hal-hal yang telah Aku wajibkan
baginya. Senantiasa hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan sunnah
hingga Aku mencintainya. Apabila Aku telah mencintainya maka Aku menjadi
pendengarannya yang dia gunakan untuk mendengar, Aku menjadi penglihatannya yang dia
gunakan untuk melihat, Aku menjadi tangannya yang dia gunakan untuk memegang, dan Aku
menjadi kakinya yang dia gunakan untuk melangkah. Jika dia meminta kepada—Ku pasti Aku
memberinya, dan jika dia meminta perlindungan kepada—Ku pasti Aku akan
melindunginya.” (HR. Al Bukhari).

Orang yang senantiasa melakukan amalan sunnah (mustahab) di samping melakukan amalan
wajib, maka akan mendapatkan kecintaan Allah. Lalu Allah akan memberi petunjuk pada
pendengaran, penglihatan, tangan, dan kakinya. Allah juga akan memberikan orang seperti ini

keutamaan dengan mustajabnya doa.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Kedua: Amalan sunnah menolong amalan wajib dengan menyempurnakan kekurangan

dalam pelaksanaan amalan wajib.

Tidak bisa kita pungkiri, bahwa dalam pelaksanaan amalan wajib kita masih memiliki banyak
kekurangan. Shalat wajib kita yang kurang khusyu’, atau puasa Ramadhan kita yang kurang

sempurna. Di sinilah fungsi amalan sunnah, yaitu menyempurnakan atau menambal



kekurangan yang terdapat dalam amalan wajib. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

bersabda:
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“Sesungguhnya perkara pertama kali yang dihisab pada hari Kiamat dari amal seorang hamba
adalah shalat. Jika shalatnya baik, maka sungguh dia beruntung dan selamat. Jika shalatnya
buruk, maka sungguh dia celaka dan rugi. Jika terdapat suatu kekurangan pada shalat wajibnya,
Allah Ta’ala berfirman, ‘Periksalah, apakah hamba-Ku memiliki ibadah sunnah yang bisa
menyempurnakan ibadah wajibnya yang kurang?’ Lalu setiap amal akan diperlakukan sama
seperti itu.” (HR. Tirmidzi dan An-Nasa’i).

Ketiga: Menjaga amalan sunnah akan membantu menjaga pelaksanaan amalan wajib.

Sebagaimana disebutkan di dalam hadits, ketika seseorang mampu menjaga yang makruh maka
akan terhindar dari yang haram. Diriwayatkan dari shahabat An-Nu’man bin Basyir

Radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Sesungguhnya perkara yang halal itu jelas, dan yang haram juga jelas. Di antara keduanya,
terdapat perkara yang samar (syubhat), yang kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. Siapa
saja yang menjaga dirinya dari perkara syubhat, dia telah membersihkan agama dan
kehormatannya. Dan siapa saja yang terjerumus dalam perkara syubhat, dia telah terjerumus
ke dalam perkara yang haram. Seperti seorang penggembala yang menggembala di sekitar

tanah larangan, maka lambat laun dia akan masuk ke dalam tanah larangan tersebut.



Ketahuilah, bahwa setiap raja itu memiliki tanah larangan. Dan ketahuilah, bahwa tanah
larangan Allah adalah perkara-perkara yang Allah haramkan. Ingatlah, bahwa di dalam tubuh
manusia ada segumpal daging. Jika daging tersebut baik, maka menjadi baiklah seluruh

tubuhnya. Dan jika rusak, maka rusak pula seluruh tubuhnya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Seseorang yang bermudah-mudah untuk mengerjakan perbuatan yang hukumnya makruh, akan
lebih mudah untuk terjerumus ke dalam perbuatan haram. Sebagaimana kaidah tersebut, maka
dengan amalan sunnah yang dijaga, secara otomatis amalan wajib akan ikut terjaga. Demikian
pula sebaliknya, seseorang yang bermudah-mudah untuk meninggalkan amalan sunnah dan

menjauh dari amalan sunnah, cepat atau lambat dia akan mudah meninggalkan amalan wajib.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Keempat: Amalan wajib maupun sunnah yang terbiasa diamalkan, jika ditinggalkan

karena udzur, maka akan tetap mendapat pahala mengamalkan.

Dari Abu Musa Radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

bersabda:

Bnia Ui Jas H8 L Jha 40 i ¢ S8 31 Nl G ya 13)

“Jika seorang hamba sakit atau melakukan safar (perjalanan jauh), maka dicatat baginya pahala

sebagaimana kebiasaan dia ketika mukim dan ketika sehat.” (HR. Bukhari).

Dalam riwayat yang lain, dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash Radhiyallahu ‘anhuma, ia
berkata, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Seorang hamba jika ia berada pada jalan yang baik dalam ibadah, kemudian ia sakit, maka
dikatakan pada malaikat yang bertugas mencatat amalan, ‘Tulislah padanya semisal yang ia
amalkan rutin jika ia tidak terikat sampai Aku melepasnya atau sampai Aku mencabut

nyawanya’.” (HR. Ahmad).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Maka, mari momentum bulan Ramadhan ini yang disebut sebagai bulan pendidikan, kita didik
diri kita untuk menjaga amalan-amalan yang wajib, dan mengamalkan amalan-amalan yang
sunnah. Semoga kita termasuk hamba-hamba yang mampu menjaga amalan-amalan sunnah

dan mendapatkan keutamaan dari menjaga amalan sunnah. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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